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Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya praktik pemberian hadiah yang
dilakukan oleh panitia dalam perlombaan layang-layang di desa sekardangan
kecamatan kanigoro kabupaten blitar, yakni dalam pemberian hadiah tersebut sumber
dari hadiah berasal dari uang pendaftaran peserta perlombaan, adapun jika terdapat
uang yang berasal dari sponsor hanya di gunakan untuk operasional dan keperluan
perlombaan saja di karenakan jumlah atau nominal uang yang tidak pasti atau tidak
dapat di tentukan.

Fokus dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik Pemberian Hadiah
Dalam Perlombaan Layang-layang Di Desa Sekardangan Kecamatan Kanigoro
Kabupaten Blitar? 2) Bagaimana Pandangan Hukum Islam Tentang Praktik
Pemberian Hadiah Dalam Perlombaan Layang-layang Di Desa Sekardangan
Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar?

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini berupa interview atau wawancara,
observasi atau pengamatan, dan dokumen. Sedangkan teknik analisa data
menggunakan reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan
penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) praktik Pemberian Hadiah
Dalam Perlombaan Layang-layang Di Desa Sekardangan Kecamatan Kanigoro
Kabupaten Blitar merupakan perbuatan tidak sah secara hukum Islam, dikarenakan
sumber dari hadiah dalam perlombaan layang-layang tersebut bersumber dari uang
pendaftaran peserta perlombaan yang mana hal ini tidak sesuai dengan syarat
perlombaan dalam hukum Islam yang mana barang yang di jadikan hadiah (Al-
Muhda) haruslah jelas (ma 'lum) dan milik dari pemberi hadiah itu sendiri. 2) praktik
Pemberian Hadiah Dalam Perlombaan Layang-layang Di Desa Sekardangan
Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar merupakan perbuatan yang mengandung
unsur Zero Sum Game, yaitu suatu situasi di mana perolehan atau kehilangan dari
satu pemain adalah sama dengan perolehan atau kehilangan dari pemain lain
dikarenakan hadiahnya berasal dari uang pendaftaran peserta.
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This research was motivated by the practice of giving prizes carried out by
the committee in kite competitions in the village of Sekardangan, Kanigoro District,
Blitar Regency, that is, in giving the prize, the source of the prize comes from the
registration money for the competition participants, whereas if there is money that
comes from sponsors it is only used for operational and competition needs because
the amount or nominal amount of money is uncertain or cannot be determined.

The focus of this research are: 1) What is the practice of giving prizes in kite
competitions in Sekardangan Village, Kanigoro District, Blitar Regency? 2) What is
the view of Islamic law regarding the practice of giving prizes in Kite competitions
in Sekardangan Village, Kanigoro District, Blitar Regency?

The research method used by researchers is a qualitative approach with the
type of field research. The data collection techniques used in this research are
interviews, observations, and documents. Meanwhile, data analysis techniques use
data reduction, data presentation (data display), and conclusion drawing and
verification.

The results of this research show that: 1) the practice of giving prizes in kite
competitions in Sekardangan Village, Kanigoro District, Blitar Regency Blitar is a
legally invalid act, because the source of the prizes in the kite competition comes
from the registration money of the competition participants, which is not in
accordance with the competition requirements in Islamic law, where the items used
as prizes (Al-Muhda) must be clear (ma 'lum) and the property of the gift giver
himself. 2) the practice of giving prizes in kite competitions in Sekardangan Village,
Kanigoro District, Blitar Regency is an act that contains elements Zero Sum Game,
namely a situation where the gain or loss of one player is the same as the gain or loss
of another player because the prize comes from the participant’s registration money.
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